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Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang mengkhawatirkan, masih banyak remaja di Indonesia
yang belum menyadari kondisi defisiensi zat besi yang mereka alami. Kelurahan Jatimulya menjadi wilayah
dengan prevalensi anemiatertinggi di kota Depok tahun 2023 yaitu sebesar 39%. Konsumsi Tablet Tambah
Darah secara rutin merupakan salah satu intervensi pencegahan anemiadefisiens zat besi yang efektif,
namun belum seluruh remaja putri mel aksanakannya sesuai anjuran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan, self-efficacy, dan faktor lainnya dengan kepatuhan konsumsi TTD pada
remaja putri usia 15 - 18 tahun di SMK Walisongo 2 Kota Depok tahun 2025. Penelitian menggunakan
desain studi cross-sectional dengan metode pengambilan sampel consecutive sampling yang melibatkan 103
responden dari kelas X dan XI1. Data penelitian diambil dengan cara pengisian kuesioner langsung oleh
responden. Data kemudian akan dianalisis secara univariat, dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah di SMK Walisongo 2 Kota
Depok memiliki persentase sebesar 15,5%. Pada penelitian ini, variabel pengetahuan dan dukungan teman
memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri dengan p —value
0,011 dan 0,011 (P<0,05). Diharapkan sekolah serta Dinas K esehatan dapat meningkatkan edukas serta
pendampingan terkait program konsumsi TTD pada remaja putri di sekolah.

...... Anemiais a serious health concern, yet many adolescents in Indonesia remain unaware of their iron
deficiency. The Jatimulya subdistrict has the highest prevalence of anemiain Depok in 2023, at 39%.
Regular consumption of iron supplementsis an effective preventive intervention for iron-deficiency anemia,
but not all adolescent girls are following the recommended guidelines. This study aimsto investigate the
relationship between knowledge, self-efficacy, and other factors with compliance in consuming iron- rich
tablets among adolescent girls aged 15-18 years at Walisongo 2 Vocational High School in Depok in 2025.
The study used a cross-sectional design with consecutive sampling, involving 103 respondents from grades
X and X1. Data were collected through direct questionnaire completion by the respondents. The data were
then analyzed using univariate and bivariate analyses with the chi-square test. The results showed that the
compliance rate for iron supplement consumption at Walisongo 2 Vocational High School in Depok City
was 15.5%. In this study, the variables of knowledge and peer support were significantly associated with
compliance with iron supplements consumption among adolescent girls, with p-values of 0.011 and 0.011
(P<0.05). It is hoped that schools and the Health Department can enhance education and guidance related to
the iron supplements consumption program for adolescent girlsin schools.
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